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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dunia animasi saat ini telah berkembang dengan pesat, termasuk di Indonesia.

Kondisi ini didukung dengan mulai banyaknya sekolah atau perguruan tinggi

yang membuka jurusan animasi. Hal ini diungkapkan di inet.detik.com tertanggal

27 Mei 2013, oleh Rudy Suteja, bahwa dari segi talent, sudah banyak animator

Indonesia yang kemampuannya tak bisa dianggap remeh. Salah satu contoh

animator yang dikenal di Indonesia adalah Rini Triyani Sugianto, beliau bekerja

sebagai animator di perusahaan WETA Digital yang menggarap film animasi The

Adventure of Tintin. Perusahaan ini telah manghasilkan banyak film-film ternama

dan salah satunya adalah film Avatar yang terkenal akan suasana environment

yang sangat memukau penonton serta memberi inspirasi yang besar akan

pentingnya lingkungan dalam kehidupan manusia.

Tidak dipungkiri environment merupakan aspek penting dalam suatu film

termasuk animasi untuk mendukung suasana dalam cerita. Hal ini diperkuat oleh

Tony White (2006) dalam buku karangannya yang berjudul Animation from

Pencils To Pixels, bahwa 95 persen mata penonton tertuju pada latar belakang

Environment di tiap adegan dalam film. Environment juga berhubungan dengan

pengaturan set dan props yang sesuai untuk memperkuat suasana dari suatu cerita

sehingga dapat memberikan gambaran yang baik bagi penonton.
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Maka dari itu penulis dan beberapa mahasiswa Universitas Multimedia

Nusantara lainnya terinspirasi untuk membuat sebuah tugas akhir berbentuk film

animasi 3D yang berjudul Train Of Thoughts. Dalam pembuataan film animasi ini

penulis sendiri berperan sebagai pembuat environment dari film animasi Train Of

Thoughts ini dan secara khusus akan membahas tentang pembuatan environment

dalam animasi tersebut. Diharapkan dari penulisan ini dapat memberi wawasan

baru mengenai pentingnya environment dalam suatu film.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, penulis menyimpulkan

perumusan masalah adalah bagaimana perancangan environment dalam film

animasi Train of Thoughts ?

1.3. Batasan Masalah

Penulis akan membatasi pembahasan pada :

1. Penulis membahas tentang perancangan environment berdasar cerita dalam

film.

2. Menentukan setting environment stasiun kereta api yang sesuai dengan cerita

film animasi.

3. Penulis menggunakan engine 3DS Max dan engine mendukung lainnya dalam

proses pengerjaan.

4. Penulis tidak membahas lighting dalam environment
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1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini adalah : Membuat

perancangan environment yang sesuai pada film animasi Train of Thoughts.

Tujuan merupakan bentuk pernyataan dari rumusan masalah.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

1. Memberi pengetahuan mengenai pentingnya proses perancangan environment

dalam sebuah film dan animasi.

2. Memberikan setting, latar, ruang, dan waktu yang sesuai dengan cerita Train Of

Thougts.
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